BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan, jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif yang berbentuk korelasional, artinya penelitian ini
menggambarkan suatu keadaan atau situasi tertentu sebagaimana adanya
secara sistematis, aktual, akurat. Penelitian korelasional menurut Suharsimi
Arikunto adalah metode yang dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan
objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak dan
sebagaimana adanya kemudian mencari hubungannya.*

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berusaha
menjelaskan fenomena kejadian yang ada secara mendetail, sistematis dan apa
adanya sesuai dengan fakta yang ada di lapangan untuk dicari hubungan antara
variabel pola asuh orang tua (X) dengan hubungan sosial (). Penelitian ini
berusaha menggambarkan sejauh mana “pengaruh Pola Asuh Orang Tua
terhadap Hubungan Sosial Peserta Didik kelas V111 di SMP N 13 Padang” .

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah “keseluruhan subjek penelitian™* sedangkan

menurut Burhan Bungin “populasi adalah sekelompok atau serumpun

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 64
2 Suharsimi, Prosedur Penelitian Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 173
54
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objek yang menjadi sasaran dan sumber data penelitian.”® Populasi dalam

penelitian ini peserta didik kelas VIII SMPN 13 Padang.

Tabel 3.1
Distribusi peserta didik kelas V111 SMPN 13 Padang

sebagai Populasi Penelitian

No Populasi

Kelas VIII Jumlah
1 VIl 35 Orang
2 VIl 2 33 Orang
3 VIl 3 33 Orang
4 VIl 4 34 Orang
5 VIS 36 Orang
6 VIII 6 33 Orang
7 VI 7 34 Orang
8 VIII 8 35 Orang

Jumlah 273

Sumber data :Tata Usaha SMP N 13 Padang

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang menjadi

pokok penelitian.* Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki

ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Nanang Martono

mendefinisikan sampel sebagai “anggota populasi yang dipilih dengan

menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili

populasi”.® sampel sebagai “anggota populasi yang dipilih dengan

® Burhan Bungin, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Kencana,

2006), him. 99

* Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT Bumi Aksara,

1990), him. 55

®> Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Analisis Isi dan Analisis Data

Sekunder), (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2011), cet ke- 2, him. 74
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menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili
populasi”.®

untuk menentukan besaran sampel dapat digunakan rumus Slovin.
Pada penelitian ini digunakan rumus slovin sebagai berikut’:

N

1+Ne?

Keterangan rumus: n = besaran sampel

N= besaran populasi

E = nilai kritis (batas ketelitian) yang
diinginkan (persen kelonggaran
ketidaktelitian ~ karena  kesalahan
penarikan sampel)

Dari jumlah populasi sebesar 273 orang dan nilai kritis 10% ,

maka:

N

1+Ne?
n= _ 273
1+273(10%)?
273
1+273 (0,01)
273
1+2,73

273
3,73

73,19 (dibulatkan 73)

Jadi, jumlah sampel sebanyak 73 orang peserta didik.

6 -
Ibid.
" Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2005), him. 137-138



Tabel 3.2

Distribusi peserta didik kelas VIII SMPN 13 Padang
sebagai sampel Penelitian
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No Kelas Pes‘(]alﬁglgri]dik Rumus Sampel
1 VIl 1 35 Orang %xn 9 oramg
2 VI 2 33 Orang %xm 9 orang
3 VI3 33 Orang %xm 9 orang
4 VIl 4 34 Orang %x??, 9 orang
5 VI 5 36 Orang 2573 10 orang
6 VI 6 33 Orang %xn 9 orang
7 VI 7 34 Orang 2374’3><73 9 orang
8 VI8 35 Orang %x73 9 orang

Total 273 Orang - 73 Orang

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sample

random sampling atau sampel acak. Menurut Sugiyono dikatakan simple

(sederhana) karena dalam pengambilan anggota sampel dari populasi

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi itu.

Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.

Dengan demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap

subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel.®

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,

2010) him. 82
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C. Metode Pengumpulan Data
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
adalah angket, angket adalah suatu rangkaian pertanyaan yang berhubungan
dengan topik tertentu diberikan kepada sekelompok individu dengan maksud
untuk memperoleh data’. Selanjutnya menurut Wayan, angket adalah suatu
metode pengumpulan data dengan jalan mengajukan suatu daftar pertanyaan

tertulis kepada sejumlah individu.*

Jadi angket adalah seperangkat pertanyaan yang harus dijawab oleh
responden secara tertulis yang digunakan untuk memperoleh berbagai

keterangan yang langsung dari responden.

D. Instrumen Penelitian

Sesuai dengan data yang diperlukan maka instrument penelitian yang
digunakan adalah angket (kuisioner). Pernyataan mencakup tentang
Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Hubungan Sosial, alat ukur
yang digunakan adalah skala likert. Menurut Sugiyono skala likert digunakan
untuk mengukur sikap pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena social."*Alternative jawaban disusun berdasarkan
lima kategori untuk pertanyaan positif dan negatif, yaitu: Selalu (SL), Sering
(SR), Kadang-kadang(KD), Jarang (JR), dan Tidak Pernah(TP). Melalui tabel
berikut dapat dilihat kategori jawaban dan skor masing-masing pertanyaan

dengan menggunakan skala likert.

% A. Muri Yusuf. Metodologi Penelitian. (Padang: UNP press 2005), him. 249
10 \Wayan Nurkancana. 1993. Pemahaman Individu. Surabaya: Usaha Nasional
1 Sugiyono, Op, cit, him.93
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Tabel .3.3
Angket skala Likert
Alternatif Jawaban Favourable | Unfavourable
Selalu (SL) 5 1
Sering (S) 4 2
Kadang-Kadang (KD) 3 3
Jarang (JR) 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5

Penyusunan Instrumen

Langkah penyusunan instrumen dalam penelitian ini adalah: pembuatan
kisi-kisi berdasarkan indikator serta menyusun pernyataan sesuai dengan
kisi-kisi  yang telah dibuat. Penyusunan angket diusahakan
mempertimbangkan kemudahan pengisian objek penelitian. Adapun Kisi-

Kisi instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Pola Asuh Orang Tua
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Variable

Sub
Variable

Indikator

No Item

Favorable

(+)

Unfavorable

()

Jlh

Pola
Asuh
Orang

Tua

Oteriter

. Sikap

penerimaaan
rendah,
namun

kontrolnya

tinggi

1,2,3

. Suka

menghukum

secara fisik

4,5

. Bersikap

mengomando

7,8

. Bersikap kaku

(keras)

10, 11,12

. Cendrung

emosional dan
bersikap

menolak

13, 14, 15

15

Demokrasi

. Sikap

penerimaan
dan

kontrolnya

tinggi

16,17

18,19

. Bersikap

respon

terhadap

20,21

22,23

15
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kebutuhan

anak

Mendorong
anak untuk
menyatakan
pendapat atau

pernyataan

24,25

26,27

Memberikan
penjelasan
tentang
dampak
perbuatan
yang baik dan
yang buruk

28,29

30

Permissif

Sikap
penerimaan
tinggi, namun
kontrolnya

rendah

35, 36, 32

31, 33, 34, 37

Memberikan
kebebasan
kepada anak
untuk
menyatakan
dorongan atau

keinginan

38, 39, 40,
43

41,42, 44, 45

15

Jumlah

18

27

45
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Tabel 3.5
Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Hubungan Sosial
No Item
Variable Sub Indikator Favorabl | Unfavor | Jml
Variable e able
(+) ()
Keterampilan | 1. Kemampuan
sosial berkomunikasi | 1.2,3,4,5 | 6,7,8,9 9
. Menjalin
hubungan 10, 11, 15, 16, 10
dengan orang 12, 13, 14 17, 18, 19
lain
. Menghargai diri
Hubungan sendiri dan 20, 21, 25, 26, 9
Sosial orang lain 22,23,24 | 27,28
. Mendegarkan
pendapat atau 8
keluhan dari 29, 30, 33, 34,
orang lain atau | 31,32 35,36
menerima
umpan balik
(ffedback)
. Bertindak 9
sesuai dengan
norma dan 37,38, 42, 43,
aturan yang 39, 40, 41 | 44, 45,
berlaku
Jumlah 24 21 45
E. Pengujian Instrumen
1. Validitas Instrumen Penelitian
Menurut  Arikunto validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keabsahan sesuatu instrument.

Suatu instrument dinyatakan valid (sah) jika pertanyaan pada suatu angket
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mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh angket tesebut.*?
Pernyataan dinyatakan valid jika rhiwng > tabel.

Uji validitas berguna untuk mengukur validitas (kesahihan)
instrumen (angket). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk menguji
validitas instrumen yang digunakan rumus Correlation Product Moment

dengan rumus:

NYXY -QXHQY)
Jivext - oyt - gni

rxy =

Keterangan : r = koefisien korelasi
N = jumlah responden
X = variabel bebas
Y = variabel terikat
Perhitungan validasi dalam penelitian ini digunakan teknik
korelasi product moment dari Pearson. Semua pengolahan data dilakukan
dengan komputer program SPSS versi 20.
a. Validitas Instrumen Pola Asuh Orang tua Peserta didik
Uji coba intrumen pola asuh orang tua peserta didik dalam
penelitian ini diadministrasikan di SMP Negeri 24 Padang pada tanggal
03 desember 2016 dengan sampel 36 peserta didik. Setelah melakukan
uji coba terhadap 45 item pernyataan dalam instrumen pola asuh orang

tua diperoleh 16 item yang valid dan 29 item yang tidak valid. Jumlah

12 Suharsimi Arikunto, Op.cit., him. 211



64

29 item yang tidak valid kemudian dikoreksi dan diuji coba kembali

untuk mendapatkan jumlah pernyataan valid yang layak untuk dijadikan

instrumen penelitian. Setelah melakukan uji coba ke dua di SMP Negeri

30 padang maka diperoleh 36 item yang valid dan 9 item yang tidak

valid.
Tabel 3.6
Item Valid dan Gugur Pola Asuh Orang Tua
Item Valid Item Jmih
Variab Sub Indikator Gugur
le Variable +) (-) GENG)
. Sikap penerimaaan
Otoriter rendah, namun 1,2,3 3
kontrolnya tinggi
. Suka menghukum
secara fisik 5 6 4 3
Bersikap
mengomando 9 7,8 3
. Bersikap kaku 10, 11,
Pola
(keras) 12 3
Asuh
Orang Cendrung emosional
Tua dan bersikap 13,14 15 3
menolak
. Sikap penerimaan
dan kontrolnya 16, 18 19 4
Demokrasi tinggi 17
. Bersikap respon
terhadap kebutuhan | 20, | 22,23 4
anak 21
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. Mendorong anak

untuk menyatakan
pendapat atau

pernyataan

24,
25

26, 27

. Memberikan

penjelasan tentang
dampak perbuatan
yang baik dan yang
buruk

28,

29

30

Permissif

. Sikap penerimaan

tinggi, namun

kontrolnya rendah

35,
36

31, 33,

34,

32

37

=Y

. Memberikan

kebebasan kepada
anak untuk
menyatakan
dorongan atau

keinginan

38,
43

41, 42,

44, 45

39,

40

Jumlah

13

23

45
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b. Validitas instrumen hubungan sosial
Setelah melakukan uji coba terhadap 45 item pernyataan dalam

instrumen hubungan sosial diperoleh 36 item yang valid dan 9 item yang

tidak valid.
Tabel 3.7
Item Valid dan Gugur Hubungan Sosial
Item Valid Item Gugur
Variable Sub Indikator (+) (-) (+) (-) | Jumlah
Variable
Ketrampil | 6. Kemampuan
an Sosial berkomunika | 1.2,3, 6,8 5 7,9 9
si 4
7. Menjalin
hubungan 10, 11, 16,18 15,17 10
dengan 12,13, 14 19
orang lain
Hubung 8. Menghargai
an Sosial diri sendiri 20,21, | 25,26, | 24 9
dan orang 22,23, 27,28
lain
9. Mendegarka
n pendapat 8
atau keluhan
dari orang 29, 30 33,34
lain atau 3132 | 35,36
menerima
umpan balik
(ffedback)
10.  Bertinda
k sesuai 9
dengan 37, 38, 42, 43, 41
aturan yang
berlaku
Jumlah 20 16 4 5 45
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2. Reliabilitas Instrumen Penelitian
Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajengan. Suatu
instrumen penelitian dikatakan reliabilitas apabila yang dipakai mengukur
apa yang seharusnya diukur digunakan kapanpun dan bilamanapun
hasilnya sama. Dengan kata lain tes reliabilitas dikatakan mempunyai nilai
reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang
konsisten dalam mengukur yang hendak diukur.

Tabel 3.8
Reliabelitas Instrumen Pola Asuh Orang tua

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

, 721 46
Sumber: hasil pencarian dari SPSS 20

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh nilai Cronbach's Alpha 0,721 dengan
r Tabel 0,232. yang terdiri dari 45 item dengan 36 responden, Dengan hasil
Cronbach's Alpha lebih tinggi dari r Tabel berarti instrument penelitian
variabel pola asuh orang tua dinyatakan reliabel, dan dapat diadministrasikan
pada subjek penelitian.

Tabel 3.9
Reliabelitas Instrumen Hubungan Sosial Peserta Didik

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems

726 46
Sumber: hasil pencarian dari SPSS 20

Berdasarkan Tabel 3.9 diperoleh nilai Cronbach's Alpha 0,726 dengan r

Tabel 0,232. yang terdiri dari 45 item dengan 36 responden, Dengan hasil
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Cronbach's Alpha yang lebih tinggi dari nilai r Tabel berarti instrument
penelitian variabel hubungan sosial peserta didik dinyatakan reliabel, dan dapat

diadministrasikan pada subjek penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kuantitatif, yaitu data yang
diperoleh dari subjek melalui skala ukur ditransformasi ke dalam angka-
angka menjadi data kuantitatif, sehingga data tersebut dapat dianalisis
dengan pendekatan satatistik. Uji  hipotesis penelitian dengan

menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson.

Rumus Product Moment,

>y - x> y)
by sy - yr]

r=

Keterangan :

r = Koefisien Korelasi

2X =Jumlah skor dalam sebaran x
2.y =Jumlah skor dalam sebarany
2.Xy=Jumlah hasil kali skor x dengan skor y yang berpasangan
>x*= Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran x
>y* = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran y.*3
Untuk mengukur tingkat korelasi antara variabel X dan variabel Y

maka dapat dilihat pada Tabel Interprestasi Product Moment

3 Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 257
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Tabel 3.10
TABEL INTERPRESTASI Tyy

Besarnya “r”

Product Moment Interprestasi
(ryy)

0,00 - 0,20 Antara Variabel X dan Y memang terdapat korelasi, akan
tetapi korelasi itu sangat lemah atau sangat rendah sehingga
korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara
Variabel X dan Variabel Y).

0,20 -0,40 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang
lemah atau rendah.

0,40 -0,70 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang
sedang atau cukup.

0,70 -0,90 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang
kuat atau tinggi.

0,90 -1,00 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang

sangat kuat atau tinggi.

Sumber: diadaptasi dari Anas Sudijono™*

Untuk mencari pengaruh varians variabel dapat digunakam teknik

statistik dengan menghitung besarnya koefisien determinasi. Koefisien

determinasi dihitung dengan mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah

ditemukan, dan selanjutnya dikalikan dengan 100%. Koefisien determinasi

(penentu) dinyatakan dalam persen.

Untuk mengetahui seberapa besar pola asuh orang tua yang dapat

mempengaruhi hubungan sosial peserta didik di SMP N 13 Padang adalah

menggunakan rumus = r’x100%.

Keterangan:

r

= Hasil korelasi

r? (r Square) = Hasil korelasi dikuadratkan.™

14 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), him. 193
!> Sugiyono, Op, cit, him. 216




